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ABSTRACT

This study examines community political participation in decision-making regarding
the use of Village Funds in Bandar Klippa Village, Percut Sei Tuan District, Deli
Serdang Regency. The problem in this study is the persistent variation in the level
of community participation in village deliberations and decision-making regarding
the use of Village Funds. The purpose of this study is to determine the forms of
community participation and the factors influencing this participation. This study
used a descriptive method with a qualitative approach. Data were obtained through
interviews with five informants, observation, and documentation. Data analysis was
carried out through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The
results show that community participation is evident through attendance at village
deliberations, submission of proposals, suggestions, and opinions regarding village
development programs. Community participation is considered quite good, but is
influenced by factors such as awareness, education, information from the village
government, trust in the village government, and community busyness.

Keywords: Political Participation, Community, Village Funds, Village Deliberation,
Village Development.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji partisipasi politik masyarakat dalam pengambilan keputusan
penggunaan Dana Desa di Desa Bandar Klippa, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang. Masalah dalam penelitian ini adalah masih adanya variasi tingkat partisipasi
masyarakat dalam musyawarah desa dan pengambilan keputusan penggunaan Dana Desa.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk partisipasi masyarakat serta faktor-
faktor yang mempengaruhi partisipasi tersebut. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara dengan lima
informan, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat terlihat melalui kehadiran dalam musyawarah desa, penyampaian usulan, saran,
dan pendapat terkait program pembangunan desa. Partisipasi masyarakat tergolong cukup
baik, namun dipengaruhi oleh faktor kesadaran, pendidikan, informasi dari pemerintah desa,
kepercayaan terhadap pemerintah desa, serta kesibukan masyarakat.

Kata Kunci: Partisipasi Politik, Masyarakat, Dana Desa, Musyawarah Desa, Pembangunan
Desa.
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A.Pendahuluan

Pembangunan desa merupakan
salah satu upaya pemerintah dalam
mewujudkan pemerataan
pembangunan dan  peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Melalui
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa, desa diberikan
kewenangan untuk mengatur dan
mengurus kepentingannya sendiri,
termasuk dalam pengelolaan Dana
Desa yang digunakan  untuk
mendukung pembangunan,
pembinaan kemasyarakatan, dan
pemberdayaan masyarakat. Dana
Desa diharapkan mampu
mempercepat pembangunan serta
meningkatkan kualitas hidup
masyarakat desa (Isnaini, 2024).
Dalam perspektif teori pembangunan
partisipatif, keberhasilan
pembangunan sangat dipengaruhi
oleh keterlibatan masyarakat sebagai
subjek pembangunan yang turut
menentukan arah kebijakan desa
(Maharany & Hasrul, 2024).

Namun dalam praktiknya,
pengelolaan Dana Desa tidak hanya
menjadi tanggung jawab pemerintah
desa, tetapi juga membutuhkan
partisipasi aktif masyarakat dalam
proses pengambilan  keputusan.
Masyarakat memiliki hak untuk
menyampaikan aspirasi, usulan, dan
pendapat melalui forum musyawarah
desa agar program pembangunan
yang dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan nyata di lapangan
(Yuliandari & Woulandari, 2022).
Partisipasi  masyarakat  menjadi
indikator penting dalam mewujudkan
tata kelola pemerintahan desa yang

transparan, akuntabel, dan
demokratis. Fenomena yang terjadi
menunjukkan bahwa tingkat
partisipasi masyarakat dalam

pengambilan keputusan penggunaan
Dana Desa masih bervariasi. Tidak
semua masyarakat aktif terlibat dalam
musyawarah desa, baik karena faktor
kesadaran, pendidikan, akses
informasi, kepercayaan terhadap
pemerintah desa, maupun kesibukan
pekerjaan (Setyaningrum & Dewi,
2024). Kondisi ini juga terlihat di Desa
Bandar Klippa, di mana keterlibatan
masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan masih perlu
ditingkatkan agar pembangunan desa
dapat lebih tepat sasaran.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini difokuskan
untuk mengetahui bagaimana bentuk
partisipasi politik masyarakat dalam
pengambilan keputusan penggunaan
Dana Desa di Desa Bandar Klippa
serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya.  Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai kondisi
partisipasi masyarakat dalam

pembangunan desa serta menjadi
bahan evaluasi bagi pemerintah desa
dalam meningkatkan keterlibatan
masyarakat.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif ~ untuk  menggambarkan
secara mendalam partisipasi politik
masyarakat dalam  pengambilan
keputusan penggunaan Dana Desa di
Desa Bandar Klippa. Data diperoleh
melalui wawancara dengan lima
informan, observasi langsung di
lapangan, serta dokumentasi yang
mendukung informasi  penelitian.
Teknik analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan sehingga
dapat memberikan gambaran yang
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jelas mengenai bentuk partisipasi
masyarakat serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya dalam proses
pengambilan keputusan penggunaan
Dana Desa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Partisipasi  Politik Masyarakat
dalam Pengambilan Keputusan
Penggunaan Dana Desa di Desa
Bandar Klippa

Partisipasi politik masyarakat
merupakan salah satu unsur penting
dalam mewujudkan tata kelola
pemerintahan desa yang demokratis.
Dalam konteks penggunaan dana

desa, partisipasi masyarakat
diperlukan agar program
pembangunan yang direncanakan
benar-benar sesuai dengan

kebutuhan dan kepentingan warga.
Dana desa yang diberikan oleh
pemerintah bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui berbagai program
pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat. Oleh  karena itu,
keterlibatan masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan menjadi hal
yang sangat penting untuk menjamin
efektivitas penggunaan dana desa.

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di Desa Bandar
Klippa, partisipasi politik masyarakat
dalam pengambilan keputusan
penggunaan dana desa terlihat
melalui keterlibatan warga dalam
musyawarah desa yang
diselenggarakan oleh pemerintah
desa. Musyawarah desa menjadi
forum utama yang digunakan untuk
menampung berbagai aspirasi,
usulan, dan masukan dari masyarakat
terkait program pembangunan yang
akan dilaksanakan. Dalam forum

tersebut, masyarakat  diberikan
kesempatan untuk menyampaikan
kebutuhan yang dianggap penting
bagi lingkungan mereka. Partisipasi
masyarakat dalam tahap
perencanaan dapat dilihat dari
kehadiran warga dalam musyawarah
desa serta keterlibatan mereka dalam
memberikan usulan pembangunan.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa
masyarakat aktif menyampaikan
berbagai kebutuhan pembangunan
seperti perbaikan jalan, pembangunan
drainase, penerangan jalan, dan
fasilitas umum lainnya. Usulan-usulan
tersebut kemudian menjadi bahan
pertimbangan pemerintah desa dalam
menentukan prioritas penggunaan
dana desa.

Keikutsertaan masyarakat
dalam musyawarah desa
menunjukkan bahwa masyarakat tidak
hanya berperan sebagai penerima
manfaat pembangunan, tetapi juga
sebagai pihak yang ikut menentukan
arah pembangunan desa. Kondisi ini
mencerminkan adanya ruang
partisipasi yang diberikan oleh
pemerintah desa kepada masyarakat
dalam proses pengambilan
keputusan. Melalui keterlibatan
tersebut, masyarakat dapat
menyampaikan  aspirasi  secara
langsung sehingga program
pembangunan yang dilaksanakan
lebih sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

Selain melalui penyampaian
usulan, partisipasi masyarakat juga
terlihat dari keterlibatan warga dalam
mengetahui serta mengikuti
perkembangan penggunaan dana
desa. Masyarakat berusaha
memperoleh informasi mengenai
program-program yang akan
dilaksanakan sehingga dapat
memahami arah pembangunan desa.
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Keterbukaan  informasi  tersebut
menjadi salah satu bentuk hubungan
yang baik antara pemerintah desa dan
masyarakat dalam  pelaksanaan
pembangunan.

Berdasarkan hasil penelitian,
bentuk partisipasi politik masyarakat
yang paling dominan  adalah
kehadiran dalam musyawarah desa,
penyampaian aspirasi, pemberian
saran, serta keterlibatan dalam
memberikan  masukan  terhadap
program pembangunan. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat
Desa Bandar Klippa memiliki
kepedulian terhadap pembangunan
desa dan berupaya ikut berkontribusi
dalam proses pengambilan keputusan
penggunaan dana desa.

Faktor yang Mempengaruhi
Partisipasi  Politik Masyarakat
dalam Pengambilan Keputusan
Penggunaan Dana Desa di Desa
Bandar Klippa

Partisipasi politik masyarakat
dalam pengambilan keputusan
penggunaan dana desa tidak terlepas
dari berbagai faktor yang
memengaruhi  tingkat keterlibatan
warga. Berdasarkan hasil penelitian,
faktor-faktor tersebut terdiri atas faktor
internal dan faktor eksternal yang
dapat mendorong maupun
menghambat partisipasi masyarakat.
Faktor internal yang memengaruhi
partisipasi masyarakat meliputi tingkat
kesadaran, pendidikan, dan
pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya keterlibatan dalam
pembangunan desa. Masyarakat yang
memiliki pemahaman yang baik
tentang manfaat dana  desa
cenderung lebih aktif mengikuti
musyawarah desa dan memberikan
usulan terkait pembangunan.
Sebaliknya, masyarakat yang kurang

memahami pentingnya partisipasi
biasanya lebih pasif dan menganggap
bahwa  pengambilan  keputusan
penggunaan dana desa sepenuhnya
merupakan tanggung jawab
pemerintah desa.

Selain faktor internal, terdapat
pula faktor eksternal yang
memengaruhi partisipasi masyarakat.
Faktor tersebut antara lain
penyampaian informasi dari
pemerintah desa, tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah
desa, serta kondisi pekerjaan dan
kesibukan masyarakat sehari-hari.
Informasi yang jelas mengenai jadwal
dan pelaksanaan musyawarah desa
menjadi faktor penting yang dapat
mendorong masyarakat untuk hadir
dan Dberpartisipasi. Semakin baik
sosialisasi yang dilakukan pemerintah
desa, maka semakin besar peluang
masyarakat untuk terlibat dalam
proses pengambilan keputusan.

Kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah desa juga
memiliki pengaruh yang cukup besar
terhadap tingkat partisipasi warga.
Masyarakat cenderung lebih aktif
berpartisipasi apabila mereka merasa
bahwa aspirasi dan pendapat yang
disampaikan akan didengar serta
dipertimbangkan dalam proses
pengambilan keputusan.
Kepercayaan tersebut dapat
menciptakan hubungan yang lebih
harmonis antara pemerintah desa dan
masyarakat sehingga proses
pembangunan dapat berjalan secara
lebih partisipatif.

Di  sisi lain, kesibukan
pekerjaan menjadi salah satu faktor
yang sering menghambat partisipasi
masyarakat. Tidak semua warga
dapat menghadiri musyawarah desa
karena harus bekerja atau memiliki
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kegiatan lain yang tidak dapat
ditinggalkan. Kondisi ini menyebabkan
tingkat kehadiran masyarakat dalam
kegiatan desa tidak selalu maksimal
meskipun mereka memiliki keinginan
untuk berpartisipasi.

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat dipahami bahwa
partisipasi politik masyarakat dalam
pengambilan keputusan penggunaan
dana desa di Desa Bandar Klippa
sudah berjalan cukup baik.
Masyarakat telah diberikan
kesempatan untuk menyampaikan
aspirasi dan terlibat dalam proses
perencanaan pembangunan desa.
Namun demikian, partisipasi tersebut
masih dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang dapat mendukung
maupun menghambat keterlibatan
masyarakat. Oleh  karena itu,
pemerintah  desa  perlu terus
meningkatkan sosialisasi,
transparansi, dan komunikasi dengan
masyarakat agar partisipasi politik
masyarakat dalam  pengambilan
keputusan penggunaan dana desa
dapat semakin meningkat dan
memberikan manfaat yang lebih besar
bagi pembangunan desa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
partisipasi  politik masyarakat dalam
pengambilan keputusan penggunaan dana
desa di Desa Bandar Klippa, dapat
disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat
sudah berjalan cukup baik. Bentuk
partisipasi masyarakat terlihat melalui
kehadiran dalam musyawarah desa,
penyampaian usulan, aspirasi, saran, dan
pendapat terkait program pembangunan
yang akan dilaksanakan menggunakan
dana desa. Melalui forum musyawarah
desa, masyarakat diberikan kesempatan
untuk terlibat dalam proses perencanaan

pembangunan sehingga penggunaan dana
desa dapat lebih sesuai dengan kebutuhan
dan kepentingan masyarakat.

Selain itu, partisipasi politik masyarakat
dalam pengambilan keputusan
penggunaan dana desa dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi
tingkat kesadaran, pendidikan, dan
pemahaman  masyarakat  mengenai
pentingnya keterlibatan dalam
pembangunan desa. Sementara itu, faktor
eksternal meliputi penyampaian informasi
dari pemerintah desa, tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah desa,
serta kesibukan pekerjaan masyarakat.
Oleh karena itu, pemerintah desa perlu
terus meningkatkan sosialisasi,
transparansi, dan komunikasi dengan
masyarakat agar partisipasi  politik
masyarakat dalam pengambilan keputusan
penggunaan dana desa dapat semakin
meningkat dan mendukung terwujudnya
pembangunan desa yang lebih efektif,
partisipatif, dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.
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